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Abstract - The objective of study is to analysis the influence
of leverage and firm size on tax avoidance with company
transparency as moderating variable on manufacturing
companies listed in Indonesian Stock Exchange in the 2016-
2018 period. Data obtained by accessing financial statements
and annual report of the company through the company
website or the www.idx.co.id. The sampling method used was
purposive sampling method using criteria so that 33 (thirty
three) sample companies were obtained for 3 (three) years of
observation (2016-2018). The research was carried out by
using the technique of multiple regression analysis and for
processing the data using eviews 9.

The result of this study shows that leverage doesn’t have
influence on tax avoidance. Firm size have influence on tax
avoidance. Company transparency doesn’t have moderate of
leverage on tax avoidance. Company transparency can
weaken the effect of firm size on tax avoidance.

Keywords: Leverage, Firm Size, Tax Avoidance,
Company Transparency

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
Leverage dan Firm Size terhadap Tax Avoidance dengan
Transparansi Perusahaan sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2016-2018. Data diperoleh
dengan mengakses laporan keuangan dan laporan tahunan
melalui website perusahaan atau website www.idx.co.id.
Metode pengambilan sampel yang dipergunakan adalah
metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria
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sehingga dapat diperoleh sampel sebanyak 33 (tiga puluh
tiga) perusahaan untuk 3 (tiga) tahun pengamatan. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda dan untuk pengolahan datanya menggunakan
eviews 9.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Firm size
berpengaruh  signifikan  terhadap tax avoidance.
Transparansi perusahaan tidak memoderasi pengaruh
leverage pada tax avoidance. Transparansi perusahaan
memperlemah pengaruh firm size pada tax avoidance.

Kata Kunci: Leverage, Firm Size, Tax Avoidance,
Transparansi Perusahaan

I. PENDAHULUAN

Perpajakan adalah salah satu perwujudan dari peran serta warga negara sebagai wajib pajak
yang secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan yang akan digunakan
untuk membiayai segala keperluan negara dan pembangunan nasional. Sebagai salah satu pendapatan
terbesar untuk negara, pemerintah berupaya untuk memaksimalkan pendapatan melalui pajak.
Namun dari pandangan Wajib Pajak Badan (perusahaan), dengan adanya pajak sebagai beban yang
nantinya akan menurunkan laba setelah pajak (after tax profit). Seperti yang dinyatakan oleh Suandy
(2006), bahwa pada umumnya para pelaku usaha (perusahaan) mengidentikan pembayaran pajak
sebagai beban yang akan menurunkan laba setelah pajak, tingkat pengembalian, dan arus kas.
Dengan seperti ini, tentunya perusahaan akan melakukan berbagai cara agar tidak menurunkan laba
setelah pajak salah satunya dengan melakukan perlawanan pajak.

Perlawanan pajak adalah hambatan-hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak
sehingga mengakibatkan berkurangnya penerimaan kas negara. Terdapat dua macam perlawanan
pajak yaitu perlawanan aktif dan perlawanan pasif. Di dalam perlawanan aktif, dibagi lagi menjadi
dua cara, yang pertama adalah tax avoidance (penghindaran pajak) dan yang kedua dengan cara tax
evasion (penggelapan pajak). Dari sudut pandang hukum, tax avoidance merupakan tindakan yang
legal dengan memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam ketentuan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku.

Praktik tax avoidance banyak dilakukan oleh perusahaan yang berada di Indonesia. Hal ini
dilakukan dengan cara tidak melaporkan atau melaporkan namun tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya atas pendapatan yang dapat dikenakan pajak. Menurut data dari Direktorat Jendral
Anggaran, realisasi penerimaan pajak pada tahun 2016 mencapai Rp 1.283,5 triliun. Jumlah ini lebih
rendah dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2016, yang
tercatat sebesar Rp 1.539,16 triliun. Dengan jumlah realisasi yang lebih kecil dari target
mengindikasikan bahwa penerimaan dari sektor pajak belum optimal dan hal ini memunculkan
dugaan bahwa banyak perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance).

Penelitian terhadap tax avoidance sudah banyak dilakukan oleh peneliti karena maraknya
penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan Indonesia. Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya oleh para peneliti tersebut menunjukkan beberapa determinan dari tax avoidance,
Leverage dan Firm Size. Mulyani et.,al (2017) yang didalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
hanya leverage yang mampu meningkatkan tax avoidance. Penelitian Budiasih & Amani (2019)
mengungkapkan dari penelitiannya bahwa ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh signifikan
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terhadap tax avoidance tetapi variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Temuan yang didapatkan oleh Barli (2018) mengungkapkan dari hasil penelitiannya bahwa leverage
berpengaruh terhadap tax avoidance, namun ukuran perusahaan (firm size) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance dan secara simultan leverage dan ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa kombinasi dari variabel dalam penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya diatas yaitu leverage dan ukuran perusahaan (firm size).
Pemilihan variabel-variabel diatas, yang diposisikan sebagai variabel independen didasarkan atas
pertimbangan bahwa leverage dan firm size, dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
masih ditemukan adanya research gap (celah penelitian).

1. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Perlawanan Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak yang biasa disebut dengan tax avoidance sering kali dilakukan oleh
perusahaan untuk memaksimalkan laba perusahaan. Proses penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan ini dilakukan secara legal sesuai dengan perundang-undangan perpajakan. Pada dasarnya
penghindaran pajak adalah perbuatan yang sifatnya untuk mengurangi hutang pajak, perusahaan
seharusnya mengusahakan bagaimana agar tidak terperangkap kedalam perbuatan yang dianggap
sebagai perbuatan penyeludupan pajak.

2.2. Leverage

Menurut Fahmi (2012:62) dalam Budiasih & Amani (2019), rasio leverage adalah mengukur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio leverage berguna untuk mengetahui berapa
besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang
berasal dari milik perusahaan (aset perusahaan). Rasio leverage juga menunjukkan seberapa tinggi
risiko yang dihadapi perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio, risiko perusahaan juga relatif
tinggi karena perusahaan dalam melakukan operasinya menggunakan hutang dan perusahaan
memiliki kewajiban untuk membayar bunga atas hutang, para investor cenderung menghindari untuk
membeli saham-saham yang memiliki nilai Debt to Equity Ratio yang tinggi.

2.3. Firm Size

Menurut Ngadiman & Puspitasari (2014), ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
menentukan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah
karyawan dan nilai total aktiva, dan lainnya. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin
besar juga perusahaan melakukan tax avoidance. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar
cenderung memiliki sumber daya yang besar termasuk didalamnya adalah sumber daya manusia
yang memiliki tingkat kompetensi tinggi dalam mengelola strategi penghematan pajak yang optimal.
Penentuan ukuran perusahaan dalam penelitian ini didasarkan pada total aset perusahaan.

2.4. Transparansi Perusahaan

Transparansi diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik dalam proses pengambilan
keputusan maupun dalam mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai perusahaan.
Transparansi juga dapat dikatakan sebagai ketersediaan informasi untuk eksternal. Semakin tinggi
transparansi yang dimiliki perusahaan, maka akan mendapatkan penilaian yang tinggi juga dari para
investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Keterbukaannya informasi
pada para investor mampu untuk melindungi kepentingan investor sebelum mereka mengambil
keputusan untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan.
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2.5. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi dapat menimbulkan asimetri informasi antara manajer (agent) dan pemilik
usaha (principal) karena manajer mengetahui lebih banyak informasi internal dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan dengan para pemilik usaha. Dengan adanya
asimetri informasi ini akan mendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi penting
yang tidak diketahui principal dengan tujuan untuk memaksimalkan keuntungan bagi dirinya (agent).
Perbedaan kepentingan seperti adanya pressure, opportunity, rasionalization, dan capability yang
menyebabkan agent melakukan tindakan menyimpang dan akan menimbulkan biaya keagenan
(agency cost).

2.6. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu terdapat variabel independen yaitu Leverage
(X1) dan Firm Size (X2), variabel dependen yaitu Tax Avoidance (), serta variabel moderasi yaitu
Transparansi Perusahaan (Z).

Variabel Independent

Leverage (X1)
H1i
H3
Variabel Moderasi Variabel Dependent
Transparansi Perusahaan J) Tax Avoidance (Y)
Ha |7

Firm Size (X2)

H2

Gambar 1. Kerangka Konseptual

2.7. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka perlu diadakannya pengujian hipotesis untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen serta
variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
H;: Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
H,: Firm Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
H,: Transparansi Perusahaan mampu memperkuat pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance.
H,: Transparansi Perusahaan mampu memperlemah pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance.

I11. METODA PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan metode deskriptif. Sumber data yang
digunakan berupa data sekunder dengan menggunakan teknik dokumentasi atau arsip. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018 yang diperoleh melalui website (www.idx.co.id). Secara operasional
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variabel perlu didefinisikan yang bertujuan untuk menjelaskan makna variabel penelitian yang
memberikan petunjuk bagaimana variabel itu diukur.

Tabel 1

Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator dan Definisi Variabel Skala
Penguku
ran

Leverage (X1) Leverage merupakan rasio antara total Rasio

kewajiban dengan total aset.

_ Total Liabilities

DER = 1009
Total Equity x 100%
(Budiasih & Amani, 2019)
Firm Size (X2) Ukuran perusahaan (firm size) dilihat Rasio

dari total asset yang dimiliki oleh
perusahaan, yang dapat dipergunakan
untuk kegiatan operasi perusahaan.

Ukuran Perusahaan
= Log natural Total Assets
(Budiasih & Amani, 2019)

Tax Avoidance | Model estimasi pengukuran ini Rasio
(Y) menggunakan model Cash Effective Tax
Rate (CETR) yang diharapkan mampu
mengidentifikasikan keagresifan

perencanaan pajak perusahaan  yang
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dilakukan dengan perbedaan tetap maupun

perbedaan temporer.

Cash Tax Paid

CETR =
Pre — tax Income

(Budiasih & Amani, 2019)

Transparansi Transparansi diartikan sebagai Rasio
Perusahaan (2) keterbukaan informasi, baik dalam
proses pengambilan keputusan maupun
dalam  mengungkapkan informasi
material dan relevan  mengenai

perusahaan.

n
Transparansi Perusahaan = %

(Tarihoran, 2016)

Dimana:
n = jumlah butir pengungkapan yang
dipenuhi
k = jumlah semua butir yang mungkin

dipenuhi

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan purposive sampling. Ada
beberapa kriteria dalam pengambilan data dalam pengujian ini yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2016-2018

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit dan annual report
dalam website perusahaan atau website di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018

3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama periode 2016-2018

4. Menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah (Rp.)
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5. Data mengenai data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia dengan lengkap (data
secara keseluruhan tersedia pada publikasi selama periode 2016-2018)

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi eviews. Metode yang dipakai dalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif, uji regresi data panel, uji pendekatan estimasi model, analisis regresi
berganda, moderated analysis regression (MRA), dan uji hipotesis.

Adapun rumus yang digunakan yaitu:

CETR = o+ 3,;DER+ f,LnAssets + 33TP + 3,DER* TP +
BsLnAssets * TP + e

Keterangan:

CETR = Cash Effective Tax Rate

a = Konstanta

B1i-Bs = Koefisien regresi

DER = Leverage

LnAssets = Firm Size

TP = Transparansi Perusahaan

DER*TP = Interaksi Leverage dengan Transparansi Perusahaan
LnAssets*TP = Interaksi Firm Size dengan Transparansi Perusahaan
e = error

IV. ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN
4.1. Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat dijelaskan hsil sebagi berikut:

1. Variabel dependen yaitu tax avoidance dihasilkan nilai minimum sebesar 0.012421 yang terdapat
pada perusahaan Kabelindo Murni Thk, nilai maksimum sebesar 0.971211 yang terdapat pada
perusahaan Star Petrochem Tbk, nilai rata-rata (mean) sebesar 0.289399 dan standar deviasi
sebesar 0.137834.

2. Variabel independen yaitu leverage mempunyai nilai minimum sebesar 0.083299 yang terdapat
pada perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, nilai maksimum sebesar 4.189714
yang terdapat pada perusahaan Indal Aluminium Industry Tbk, nilai rata-rata (mean) sebesar
0.722892 dan standar deviasi sebesar 0.751908.

3. Variabel independen firm size mempunyai nilai minimum sebesar 25.79571 yang terdapat pada
perusahaan Pyridam Farma Tbk, nilai maksimum sebesar 29.34588 yang terdapat pada
perusahaan Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, nilai rata-rata (mean) sebesar
27.61022 dan standar deviasi sebesar 0.782921.

4. Variabel moderasi yaitu transparansi perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 0.470590
yang terdapat pada perusahaan Pelangi Indah Canindo Tbk, nilai maksimum sebesar 0.691180
yang terdapat pada perusahaan Sekar Laut Tbk, nilai rata-rata (mean) sebesar 0.610665 dan
standar deviasi sebesar 0.045755.
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4.2.Uji Regresi Data Panel
a. Common Effect Model (CEM)
Tabel 2
Common Effect Model (CEM)

Variable Coefficient

LEV -0.139972

FS -0.073837

TP -2.038569

C 2.470788

R-squared 0.037848

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2020
Dari hasil tabel diatas pada model common effect didapatkan bahwa nilai R-Squared 0.037848 < 0,5
menunjukkan bahwa variabel leverage dan firm size tidak kuat dalam menjelaskan variabel tax
avoidance.

b. Fixed Effect Model (FEM)

Tabel 3

Fixed Effect Model (FEM)
Variable Coefficient
LEV -0.114477
FS 0.534789
TP 26.03469
C -13.98182
R-squared 0.529676

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2020

Dari hasil tabel diatas pada model fixed effect didapatkan bahwa nilai R-Squared 0.529676 > 0,5
menunjukkan bahwa variabel leverage dan firm size kuat dalam menjelaskan variabel tax avoidance.
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c. Random Effect Model (REM)

Tabel 4

Random Effect Model (REM)
Variable Coefficient
LEV -0.139972
FS -0.073837
TP -2.038569
C 2.470788
R-squared 0.037848

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2020

Dari hasil tabel diatas pada model random effect didapatkan bahwa nilai R-Squared 0.037848 < 0,5
menunjukkan bahwa variabel leverage dan firm size tidak kuat dalam menjelaskan variabel tax
avoidance.

4.3.Uji Pendekatan Estimasi Model

a. Uji Chow
Tabel 5
Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.993406 (32,61) 0.0103
Cross-section Chi-square 70.859280 32  0.0001

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2020

Dari hasil uji chow diatas menghasilkan probabilitas sebesar 0.0103 yang memiliki arti bahwa cross-
section F 0.0103 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga menerima model fixed effect.
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b. Uji Hausman
Tabel 6
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 39.286959 5 0.0000

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2020

Hasil dari uji hausman mendapatkan probabilitas 0,0000 yang memiliki arti bahwa cross-section
random 0,0000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga menerima model fixed effect.

4.4. Analisis Regresi Berganda

1. Nilai konstanta sebesar -13.98182, menunjukkan bahwa ketika nilai variabel independen
diasumsikan sebesar nol, maka nilai dari tax avoidance tidak mengalami kenaikkan sebesar
-13.98182.

2. Koefisien regresi untuk variabel leverage mempunyai nilai sebesar -0.114477 artinya jika
leverage naik 1% maka tidak akan diikuti kenaikan tax avoidance sebesar -0.114477 atau
11,45% dengan asumsi nilai koefisien variabel independen lainnya tetap sama dengan nol.

3. Kaoefisien regresi untuk variabel firm size mempunyai nilai sebesar 0.534789 artinya jika
firm size naik 1% maka akan diikuti kenaikan tax avoidance sebesar 0.534789 atau 53,48%
dengan asumsi nilai koefisien variabel independen lainnya tetap atau sama dengan nol.

4.5. Moderated Regression Analysis (MRA)

1. Nilai konstanta sebesar -13.98182, menunjukkan bahwa apabila leverage, firm size, interaksi
antara leverage dengan transparansi perusahaan dan interaksi antara firm size dengan transparansi
perusahaan sebesar nol, maka nilai dari tax avoidance mengalami penurunan sebesar -13.98182.

2. Variabel moderate memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.150785, dapat diambil kesimpulan
bahwa setiap kenaikan interaksi leverage dan transparansi perusahaan bertambah sebanyak 0.150785
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi bernilai tetap.

3. Variabel moderate memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.971537, dapat diambil kesimpulan
bahwa setiap kenaikan interaksi firm size dan transparansi perusahaan berkurang sebanyak -0.971537
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi bernilai tetap.
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4.6. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik t (Parsial)

1. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance
Dari tabel diatas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.7182 yang berarti bahwa
probabilitas 0,7182 > 0,05 maka H; diterima, yang artinya adalah secara individual
variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tax avoidance.

2. Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance
Dari tabel diatas menunjukkan nilai probabilitasnya sebesar 0.0030 yang memiliki arti
bahwa probabilitas 0,0030 < 0,05 maka H, diterima, yang artinya adalah secara
individual variabel firm size berpengaruh signifikan terhadap variabel tax avoidance.

3. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi Transparansi Perusahaan
Variabel transparansi perusahaan yang memoderasi leverage secara statistik
menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari alfa (0.7917 > 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar
0.150785, sehingga keputusan H; ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa transparansi
perusahaan tidak memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

4. Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi Transparansi Perusahaan
Variabel transparansi perusahaan yang memoderasi firm size secara statistik
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai probabilitasnya
yang kurang dari alfa (0.0039 < 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar -0.971537,
sehingga keputusan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa transparansi
perusahaan memperlemah pengaruh firm size terhadap tax avoidance.

b. Uji Koefisien Determinasi

Pengujian (R-square) digunakan untuk menujukkan sejauh mana tingkat hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen atau sejauh mana kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil dari penelitian ini nilai dari Adjusted R-squared
adalah 0.244398 maka artinya bahwa kontribusi dari variabel independen mempengaruhi variabel
dependen sebesar 24,4%, sedangkan sisanya 75,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

4.7. Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

1. Analisis Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Budiasih & Amani (2019) dan Hidayat (2018) yang menyatakan bahwa
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh leverage
terhadap tax avoidance. Hal ini bisa terjadi karena perusahaan menggunakan hutang tidak
hanya untuk menghasilkan pendapatan, kemungkinan hutang yang digunakan oleh
perusahaan untuk berinvestasi jangka panjang, sehingga beban bunga tidak timbul per
periode pada laporan keuangan, jadi tidak dapat digunakan sebagai pengurang beban pajak
yang harus dibayarkan perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak
memanfaatkan hutang untuk mengurangi beban pajak, tetapi digunakan untuk operasional
perusahaan, sehingga tingkat perusahaan dalam melakukan tax avoidance kecil.

2. Analisis Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel firm size berpengaruh

signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Budiasih & Amani (2019) dan Oktagiani (2015) yang menyatakan bahwa
firm size memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Firm size yang berpengaruh memiliki arti bahwa semakin besarnya perusahaan, total
aset yang dimiliki oleh perusahaan juga semakin banyak dan semakin besar pula sumber
daya yang dimiliki perusahaan sehingga kecenderungan perusahaan dalam melakukan
akivitas tax avoidance semakin besar. Sumber daya yang dimiliki perusahaan salah satunya
adalah sumber daya manusia yang dapat melakukan tax planning sehingga tercapai tax
saving yang optimal. Dengan demikian perusahaan akan membayar pajaknya lebih kecil.
Perusahaan besar lebih memiliki aktivitas operasi perusahaan yang lebih kompleks sehingga
terdapat celah-celah untuk dimanfaatkan dalam melakukan aktivitas tax avoidance.

3. Analisis Leverage tarhadap Tax Avoidance dengan Moderasi Transparansi Perusahaan

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel transparansi perusahaan tidak
memperkuat leverage terhadap tax acoidance. Dengan ada atau tidaknya transparansi dalam
perusahaan tidak akan berpengaruh besar pada perusahaan tersebut dalam mengambil
keputusan untuk melakukan tax avoidance. Hal ini dikarenakan bahwa seberapapun besar
atau kecil hutang yang dimiliki oleh perusahaan tetap akan dirahasiakan oleh perusahaan
tersebut. Perusahaan akan menyembunyikan seluruh atau sebagian hutangnya sehingga
hutang pada periode berjalan menjadi lebih kecil daripada yang sesungguhnya. Upaya ini
dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi keputusan investor agar membeli saham
perusahaan.

4. Analisis Firm Size terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi Transparansi Perusahaan

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel transparansi perusahaan
memperlemah  firm size terhadap tax avoidance. Tax avoidance akan mengurangi
transparansi perusahaan karena adanya unsur kerahasiaan dalam tax avoidance. Perusahaan
besar memiliki sumber daya yang besar pula, dimana salah satu sumber daya yang dimiliki
adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Dengan adanya transparansi terhadap perusahaan-
perusahaan, sumber daya manusia yang melakukan tax planning akan lebih berhati-hati
dalam membuat rencana perusahaan dalam mengambil langkah tentang perpajakannya. Hal
ini bisa terjadi karena saat laporan keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut memiliki
tingkat transparansi yang tinggi, informasi yang disajikan akan jelas diketahui oleh para
investor tentang seberapa banyak perusahaan tersebut mengeluarkan biaya pajak yang
terhutang. Maka dengan ini, perusahaan besar cenderung tidak melakukan aktivitas tax
avoidance karena perusahaan akan menjaga nama baik perusahaan di mata publik dengan
melakukan transparansi pada laporan keuangannya.

V. SIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis mempunyai nilai probabilitas sebesar 0.7182 yang berarti bahwa
probabilitas 0,7182 > 0,05 menunjukan bahwa variabel Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan hutang
untuk mengurangi beban pajak, tetapi digunakan untuk operasional perusahaan, sehingga tingkat
perusahaan dalam melakukan tax avoidance kecil.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis mempunyai nilai probabilitasnya sebesar 0.0030 yang memiliki
arti bahwa probabilitas 0,0030 < 0,05 menunjukan bahwa variabel Firm Size berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini dikarenakan semakin besarnya perusahaan, total aset
yang dimiliki oleh perusahaan juga semakin banyak dan semakin besar pula sumber daya yang
dimiliki perusahaan sehingga kecenderungan perusahaan dalam melakukan akivitas tax
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avoidance semakin besar. Sumber daya yang dimiliki perusahaan salah satunya adalah sumber
daya manusia yang dapat melakukan tax planning sehingga tercapai tax saving yang optimal.
Dengan demikian perusahaan akan membayar pajaknya lebih kecil. Perusahaan besar lebih
memiliki aktivitas operasi perusahaan yang lebih kompleks sehingga terdapat celah-celah untuk
dimanfaatkan dalam melakukan aktivitas tax avoidance.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel Transparansi Perusahaan tidak
memoderasi pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance dengan nilai probabilitasnya yang lebih
besar dari alfa (0.7917 > 0,05). Hal ini dikarenakan bahwa seberapapun besar atau kecil hutang
yang dimiliki oleh perusahaan tetap akan dirahasiakan oleh perusahaan tersebut. Perusahaan
akan menyembunyikan seluruh atau sebagian hutangnya sehingga hutang pada periode berjalan
menjadi lebih kecil daripada yang sesungguhnya. Dengan ada atau tidaknya transparansi tidak
menutup kemungkinan perusahaan akan melakukan tindakan tax avoidance.

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel Transparansi Perusahaan
memperlemah pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance dengan nilai probabilitasnya yang
kurang dari alfa (0.0039 < 0,05). Hal ini dikarenakan dengan adanya transparansi terhadap
perusahaan-perusahaan, sumber daya manusia yang melakukan tax planning akan lebih berhati-
hati dalam membuat rencana perusahaan dalam mengambil langkah tentang perpajakannya.
Karena saat laporan keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut memiliki tingkat transparansi
yang tinggi, informasi yang disajikan akan jelas diketahui oleh para investor tentang seberapa
banyak perusahaan tersebut mengeluarkan biaya pajak yang terhutang. Maka dengan ini,
perusahaan besar cenderung tidak melakukan aktivitas tax avoidance karena perusahaan akan
menjaga nama baik perusahaan di mata publik dengan melakukan transparansi pada laporan
keuangannya.

5.2, Saran
Berdasarkan hasil simpulan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat peneliti berikan
adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan terhadap investor sebelum
mengambil keputusan investasi untuk mempertimbangkan risiko yang dapat mempengaruhi
perusahaan untuk melakukan aktivitas tax avoidance. Seperti mengetahui data internal
perusahaan dan perusahaan yang memiliki Kinerja yang baik dalam mengelola investasi dana
nya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan agar perusahaan besar maupun kecil dapat lebih baik dan bijak
lagi dalam membuat tax planning agar dapat lebih efisien dalam membayar pajaknya seperti
memberikan pelatihan pengenalan tentang Undang-Undang Perpajakan. Hal ini dibutuhkan
karena calon investor cenderung lebih melihat informasi tentang keuangan yang berada dalam
perusahaan.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian yang telah dilakukan yaitu :

1. Peneliti memiliki keterbatasan informasi tentang cara pengelolaan beban pajak yang dilakukan
oleh perusahaan.

2. Peneliti hanya menggunakan perusahaan manufaktur sehingga tidak dapat digeneralisir untuk
diaplikasikan pada industri lain.
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